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ABSTRAK

HESTI, 2025. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model  Problem Based 
Introduction (PBI) Pada Siswa Kelas V SDN 10 Doang-Doangan Caddi. Skripsi 
dibimbing oleh Rahmat Kamaruddin dan Drs. H. Muhammad Zaid, Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.
Penelitian  ini  merupakan  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  bertujuan  untuk 
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  kelas  V  di  SDN  10  Doang-Doangan  Caddi 
melalui penerapan model Problem Based Introduction (PBI) pada mata pelajaran 
IPAS dengan jumlah siswa sebanyak 13 orang serta Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes hasil belajar dan observasi. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif  untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa yaitu tes hasil 
belajar siswa untuk setiap siklus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBI dapat meningkatkan 
hasil  belajar  siswa  secara  signifikan.  Hal  tersebut  dapat  dilihat  dari  adanya 
peningkatan  ketuntasan  hasil  belajar  siswa  disetiap  siklusnya.  Pada  siklus  I 
sebanyak 3 dari 13 siswa berada pada kategori belum tuntas atau nilai rata-rata 
70,76%.  Sedangkan  pada  siklus  II,  seluruh  siswa  mencapai  ketuntasa  belajar 
dengan nilai rata-rata 80,76%.

Kata Kunci: PTK, Model Problem Based Introduction (PBI), Hasil belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan  aspek penting dalam pembentukan karakter dan 

perkembangan anak-anak.  Pendidikan merupakan segala suatu  hal  yang dapat 

mempengaruhi perkembangan, perubahan, dan kondisi setiap anak. Maksud dari 

perubahan  ini  ialah  perkembangan  peserta  didik  baik  dari  aspek  kognitif, 

keterampilan, ataupun sikap dalam  kehidupannya. Melalui pendidikan diharapkan 

dapat menanamkan nilai-nilai yang menjadi karakter dan kepribadian. Pendidikan 

bertujuan  untuk menanamkan nilai-nilai tersebut, sehingga pendidikan menjadi 

kebutuhan manusia. Kebutuhan tentang pendidikan menjadi  satu kesatuan bagi 

setiap anak dalam masa perkembangan, (Triyanto, 2021). 

Pendidikan  sekolah  dasar  (SD)  merupakan  jenjang  dasar  bagi  peserta 

didik  dalam  menempuh  pendidikan.  Pendidikan  di  sekolah  dasar  mempunyai 

kontribusi  dalam membangun  dasar  pengetahuan  siswa  untuk  digunakan  pada 

pendidikan  selanjutnya,  oleh  karena  itu  pelaksanaan  pembelajaran  di  sekolah 

dasar harus berjalan optimal. Menurut Faud Ihsan (2014:22) "Pendidikan sekolah 

dasar  adalah  pendidikan  yang  memberikan  pengetahuan  dan  keterampilan, 

membutuhkan  sikap  dasar  yang  diperlukan  dalam  masyarakat,  serta 

mempersiapkan  peserta  didik  untuk  mengikuti  pendidikan  menengah".  Oleh 

karena  itu,  bagi  setiap  warga  negara  harus  disediakan  kesempatan  untuk 

memperoleh pendidikan dasar. Pendidikan ini dapat berupa pendidikan sekolah
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 ataupun  pendidikan  luar  sekolah,  yang  dapat  merupakan  pendidikan  biasa 

ataupun pendidikan luar biasa.  

Salah satu materi yang harus dikuasai oleh siswa di lembaga pendidikan 

adalah IPAS. Pembelajaran IPAS adalah mata pelajaran yang diterapkan dalam 

kurikulum merdeka saat  ini.  Pada tahun ajaran 2022/2023 kurikulum merdeka 

mulai  diterapkan  untuk  jenjang  kelas  I  dan  VI  SD/MI.  Saat  kurikulum  K13 

pembelajaran  IPAS  masih  terpecah  antara  IPA  dan  IPS,  karena  perubahan 

kurikulum merdeka maka pembelajaran IPA dan IPS disederhanakan menjadi satu 

mata  pelajaran  yaitu  IPAS.  Pembelajaran  IPAS  ialah  pembelajaran  gabungan 

antara ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di 

alam  semesta  serta  interaksinya,  dan  mengkaji  kehidupan  manusia  sebagai 

individu  sekaligus  makhluk  sosial  yang  berinteraksi  dengan  lingkungannya. 

Belajar dengan konsep IPAS yakni berusaha untuk memberikan pengalaman dan 

meningkatkan kemampuan.  Dalam proses  pembelajaran IPAS fokusnya adalah 

memberikan  pengalaman langsung  untuk  mengembangkan  keterampilan  media 

alam untuk dipelajari  dan dipahami secara ilmiah.  IPAS merupakan salah satu 

mata  pelajaran  yang  diterapkan  melalui  percobaan  atau  pengamatan  yang 

berkaitan dengan fenomena alam, (Suhelayanti, dkk,. 2023).

Tujuan  IPAS  pada  kurikulum  merdeka  yaitu  agar  siswa  dapat 

berkembang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila dan mengembangkan minat, 

rasa ingin tahu, peran aktif dalam melestarikan lingkungan alam dan mengelola 

sumber  daya  alam,  dapat  mengembangkan  pengetahuan  dan  keterampilannya, 

memahami bagaimana lingkungan sosial ia berada, mengembangkan pengetahuan 
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dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi IPAS ini telah sesuai dengan pengalaman peserta didik yang 

berkaitan  dengan  kehidupan  sehari-harinya.  Adanya  minat  belajar  yang  tinggi 

pada pembelajaran IPAS maka proses belajar  akan menyenangkan dan peserta 

didik meraih hasil belajar yang diinginkan, (Delina andreni, 2023) 

Karakteristik IPAS pada kurikulum merdeka cukup berbeda dengan mata 

pelajaran lainnya. Karakteristik IPAS yang sangat dirasakan yaitu lebih banyak 

kegiatan praktek dalam proses pembelajaran sebagai  keterampilan proses yang 

dilakukan  siswa.  Dalam  pembelajaran  IPAS  siswa  juga  belajar  tentang 

pengetahuan  alam  dan  sosial  yang  ada  di  lingkungan  sekitarnya  atau  disebut 

sebagai  pemahaman  IPAS.  Mata  pelajaran  IPAS membuka  kesempatan  untuk 

memupuk rasa ingin tahu siswa secara alamiah. Hal ini akan membantu mereka 

mengembangkan  kemampuan  bertanya  dan  mencari  jawaban  atas  berdasarkan 

bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Fokus program pengajaran IPAS 

hendaknya  ditujukan  untuk  memupuk  minat  dan  pengembangan  peserta  didik 

terhadap dunia masa depan.

Berdasarkan  hasil  observasi  di  sekolah  yang  dilakukan  peneliti  pada 

tanggal 28 April 2025 di kelas V di SDN 10 Doang-Doangan Caddi, diperoleh 

hasil  belajar peserta didik masih rendah hal tersebut dibuktikan sebanyak 75% 

dari 13 peserta didik atau 10 orang yang berada dibawah KKTP. Realita yang ada 

sekarang menunjukkan bahwa masih banyak problem yang di alami oleh peserta 

didik di sekolah-sekolah yang ada sekarang khususnya di sekolah SD Negeri 10 

Doang-Doangan  Caddi  yaitu  peserta  didik  seringkali  merasa  bosan  dalam 
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mengikuti pembelajaran karena kurangnya kreatifitas guru dalam menyampaikan 

materi serta penerapan pembelajaran yang monoton. Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, tidak monoton sehingga peserta 

didik  lebih  semangat  dalam mengikuti  proses  pembelajaran.  Salah  satu  model 

pembelajaran  yang bisa  diterapkan adalah  model  pembelajaran  problem based 

introduction.  Model  ini  dapat  meningkatkan  keterampilan  berfikir  kritis  siswa 

serta  meningkatkan  motivasi  belajar  yang  berdampak  pada  peningkatan  hasil 

belajar siswa.

Unsur-unsur yang menyebabkan rendahnya hasil belajar pada siswa kelas 

V SDN 10 Doang-Doangan Caddi adalah faktor yang berasal dari pendidik antara 

lain 1.  Model  pembelajaran yang digunakan tidak menarik perhatian siswa,  2. 

Penataan materi yang tujuan utamanya teknik berbicara sehingga siswa menjadi 

bosan, 3. Pendidik tidak memanfaatkan media pembelajaran. Faktor-faktor yang 

berasal  dari  peserta  didik antara lain 1.  Siswa merasa bosan dalam belajar,  2. 

Siswa tidak termotivasi  untuk belajar,  3.  Siswa tidak  dapat  memahami materi 

yang diberikan oleh guru. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas maka peneliti memberikan solusi 

dengan menggunakan model  problem based introduction untuk di  terapkan di 

SDN 10 Doang-Doangan Caddi  dalam meningkatkan hasil  belajar  pada siswa. 

Penggunaan model Problem Based Introduction (PBI) dalam meningkatkan hasil 

belajar  siswa  adalah  dengan  menciptakan  pembelajaran  yang  lebih  aktif, 

interaktif, dan relevan dengan kehidupan nyata, mendorong siswa untuk belajar 
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melalui pemecahan masalah, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. 

(David Jonassen, 2014 ).

Model pembelajaran problem based introduction merupakan model yang 

menggunakan  masalah  kontekstual  untuk  merangsang  siswa  belajar.  PBI 

menekankan pada pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta proses refleksi untuk 

meningkatkan  pemahaman  konsep  serta  siswa  diharapkan  mampu 

mengembangkan keterampilan berfikir  kritis,  strategi  pemecahan masalah yang 

berguna dalam konteks dunia nyata. Dengan menggunakan model problem based 

introduction  dalam  proses  pembelajaran  diharapkan  dapat  meningkatkan  hasil 

belajar siswa, (Barrows, 2014).

Menurut  Kurniasih  (2014:  40)  Model  problem  based  introduction 

memiliki  keterkaitan  yang  erat  dengan  hasil  belajar  siswa.  Model  PBI  dapat 

meningkatkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara memfasilitasi 

siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Melalui PBI siswa didorong untuk 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan mengembangkan solusi, 

sehingga  meningkatkan  kemmapuan  berfikir  kritis  dan  pemecahan  masalah. 

Dengan  demikian,  model  PBI  dapat  menjadi  salah  saru  alternatif  untuk 

meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  guru  dapat  menciptakan  lingkungan  bekajar 

yang  aktif,  mandiri,  dan  relevan  dengan  kehidupaan  nyata,  sehingga 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian  yang  berjudul  “Peningkatan  Hasil  Belajar  Siswa  Melalui  Model 

Problem Based Introduction Pada  Siswa Kelas  V SDN 10  Doang-doangan 

Caddi”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  rumusan  masalah  dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Apakah  penggunaan  model  pembelajaran  problem  based  introduction dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 10 Doang-Doangan Caddi ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai  dengan rumusan masalah yang ada,  maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut :

Untuk  mengetahui  apakah  menggunaan  model  pembelajaran  problem 

based  introduction  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  kelas  V  SDN  10 

Doang-Doangan Caddi.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan  tujuan  penelitian  yang  telah  dikemukakan  di  atas,  hasil 

penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  secara  teoritis  dan  praktis  sebagai 

berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang

pendidikan , khususnya mengenai peningkatan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model problem based introduction (PBI).
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Hasil Belajar

a. Pengertian hasil belajar

Belajar  merupakan serangkaian  kegiataan  yang dimana terdapat  unsur 

perubahan tingkah laku, agar perilaku peserta didik menjadi lebih baik lagi, dalam 

membentuk kepribadian peserta  didik dan dengan belajar  juga bisa menambah 

wawasan  pemikiran  peserta  didik  tersebut.  Hasil  belajar  adalah  kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. 

Hasil  belajar  dibagi  menjadi  tiga  macam,  yakni  keterampilan  dan  kebiasaan, 

pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Masing masing jenis hasil belajar 

dapat diisi dengan bahan pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, (Nana 

Sudjana: 2020).

Menurut  Gagne  dan  Briggs,  hasil  belajar  adalah  kemampuan  yang 

dimiliki siswa akibat dari perbuatan belajar. Hasil belajar sangat erat kaitannya 

dengan belajr dan proses pembelajaran. Keberhasilan belajar menjadi maksimal 

ketika pembelajaran berjalan dengan baik. Siswa dapat dikatakan telah mencapai 

hasil  belajar  ketika  siswa  mengalami  perubahan  sikap  melalui  proses 

pembelajaran.  Perubahan  sikap  yang  diperoleh  siswa  terjadi  jika  sudah 

menyelesaikan  program  belajar  dengan  berinteraksi  dengan  berbagai  sumber 

belajar dan lingkungan belajar.
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Damiyanti  dan  Mudjiona,  mengemukakan  hasil  belajar  adalah  sejauh 

mana seorang siswa dapat menguasai pembelajaran setelah menyelesaikan proses 

belajar  mengajar,  atau keberhasilan yang ditandai  dengan bentuk angka,  huruf 

atau simbol tertentu yang telah disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.

Mustakim, (2020) hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh 

peserta  didik  dengan  penilaian  tertentu  yang sudah ditetapkan  oleh  kurikulum 

lembaga  pendidikan  sebelumnya.  Hasil  belajar  berkaitan  dengan  perubahan 

pengetahuan,  pemahaman,  sikap  dan tingkah laku dalam diri  seseorang akibat 

pembelajaran yang dilakukannya, perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan 

bukan termasuk dalam hasil belajar.

Berdasarkan pengertian di  atas  dapat  disimpulkan bahwa hasil  belajar 

merupakan puncak dari pencapaian seorang siswa dalam kaitannya dengan tujuan 

pembelajaran yang diberikan. Hasil belajar meliputi aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (perilaku). Perubahan yang dialami siswa dapat 

diartikan  sebagai  peningkatan  atau  kemajuan  siswa  setelah  mengikuti 

pembelajaran.

b. Ciri-Ciri Hasil Belajar

Ciri- ciri dari hasil belajar salah satunya yaitu terjadi perubahan perilaku 

pada diri individu. Djamarah (2014:16), menyebutkan ciri-ciri dari belajar yang 

menandai perubahan tingkah laku sebagai berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar
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Individu yang belajar  akan menyadari  terjadinya  perubahan itu,  sekurang-

kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam 

dirinya.

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

Perubahan  yang  terjadi  dalam diri  individu  berlangsung  terus  menerus  dan 

tidak statis. Perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya 

dan akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.

3) Perubahan dalam  belajar bersifat aktif dan positif

Perubahan itu selalu berubah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih 

baik dari sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak usaha belajar yang 

dilakukan, maka semakin banyak dan baik perubahan yang diperoleh.

4) Perubahan dalam  belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau permanen, Berarti 

tingkah laku yang didapat setelah belajar akan bersifat menetap.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Perubahan  tingkah  laku  terjadi  karena  adanya  tujuan  yang  dicapai,  dan 

perubahan tersebut benar-benar disadari oleh pembelajar

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Maksudnya,  apabila  seseorang  belajar  sesuatu,  sebagai  hasilnya  ia  akan 

mengalami  perubahan  tingkah  laku  secara  menyeluruh  baik  pada  sikap, 

kebiasaan,  keterampilan,  pengetahuan,  dan sebagainya.  Belajar  didefinisikan 

sebagai  usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 

laku melalui pengalaman.
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c. Tujuan Hasil Belajar

Setelah kegiatan belajar  mengajar  maka akan dilakukan evaluasi  hasil 

belajar.  Hasil  belajar  siswa  pada  hakikatnya  adalah  perubahan  tingkah  laku 

sebagai hasil belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Beberapa  prosedur  pengukuran  hasil  belajar  yaitu  pengukuran  secara  tertulis, 

secara lisan dan melalui observasi. Prosedur tertulis dipakai untuk mengukur hasil 

belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan prosedur observasi dipakai 

untuk mengukur hasil belajar yang bersifat motorik. (Nasution, 2015:4).

Tujuan  hasil  belajar  merupakan  deskripsi  tentang  perubahan  perilaku 

yang diingingkan atau deskripsi tentang perubahan perilaku yang digunakan atau 

deskripsi  produk  yang  menunjukkan  bahwa  belajar  telah  terjadi.  Menurut 

Darsono,  (2014:110-111)  pengumpulan  informasi  hasil  belajar  dapat  ditempuh 

melalui dua cara yaitu:

1) Teknik tes

Teknik  tes  biasanya  dilakukan  di  sekolah-sekolah  dalam  rangka 

mengakhiri tahun ajaran atau semester. Pada akhir tahun sekolah mengadakan tes 

akhir  tahun.  Menurut  pola  jawabannya  tes  dapat  diklasifikasikan  menjadi  tiga 

yaitu, tes objektif, tes jawaban singkat, dan tes uraian.

2) Teknik non tes

Pengumpulan  informasi  atau  pengukuran  dalam evaluasi  hasil  belajar 

dapat juga dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket. Teknik non tes 

lebih banyak digunakan untuk mengungkap kemampuan psikomotorik dan hasil 

belajar efektif.
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Berdasarkan kutipan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan hasil 

belajar yaitu untuk mengetahui perubahan-perubahan perilaku siswa ke arah yang 

lebih  baik  dan untuk memberikan motivasi  kepada siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar.

d. Aspek Hasil Belajar 

Pada  hasil  belajar  yang  telah  dicapai,  diharapkan  peserta  didik  dapat 

mengalamai  perubahan-perubahan  pada  aspek  kognitif,  afektif,  maupun 

psikomotor  yang akan bermanfaat  bagi  dirinya.  Menurut  Bloom (dalam Utari, 

2016: him. 11) aspek yang diukur dalam penilaian hasil belajar terdiri dari:

1)  Aspek  Kognitif,  mencakup:  a)  mengingat  (remembering) kemamapuan 

menyebutkan  kembali  informasi,  b)  memahami  (understanding)  kemampuan 

memahami konsep yang telah diajarkan, c) menerapkan (applying) kemampuan 

mengaplikasikan konsep,  d)  menganalisis  (analyzing)  kemampuan memisahkan 

konsep  kedalam  beberapa  komponen,  e)  mengevaluasi  menilai  (evaluating) 

kemampuan  menetapkan  derajat  sesuatu  berdasarkan  kriteria,  dan  f)  mencipta 

(creating)  kemampuan  memadukan  unsur-unsur  menjadi  sesuatu  bentuk  yang 

baru.

2)  Aspek  Afektif,  mencakup:  a)  penerimaan  (receiving)  kemampuan  untuk 

menunjukan  penghargaan  terhadap  orang  lain,  b)  responsif  (responding) 

kemampuan  berpartisipasi  aktif,  c)  menilai  (evaluating)  kemampuan  untuk 

membedakan  mana  yang  baik  dan  kurang  baik,  d)  organisasi  (organization) 

kemampuan  membentuk  sistem  nilai,  dan  e)  karakterisasi  (characterization) 

kemampuan mengendalikan perilaku berdasarkan nilai yang dianut.
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Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 10 
Doang-Doangan Caddi, Masih Rendah

Siswa 

1. Siswa merasa bosan dalam 
belajar

2. Siswa tidak termotivasi untuk 
belajar

3. Siswa tidak dapat memahami 
materi yang diberikan oleh 
guru

Guru 

1. Model pembelajaran yang 
   digunakan tidak menarik 
   perhatian siswa

2. Penataan materi yang teknik 
utamanya berbicara sehingga 
siswa menjadi bosan

3. Guru tidak memanfaatkan 
media pembelajaran

SOLUSI

Dengan Menggunakan Model pembelajaran problem based 
introduction

1. Orientasi siswa pada masalah
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah

Penerapan  Model  Problem  Based  Introduction Dapat 
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 10 Doang-
Doangan Caddi.
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BAB III

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  deskriptif  karena 

bertujuan untuk memperoleh gambaran data verbal yaitu data yang menggunakan 

informasi verbal dalam bentuk kata-kata yang disampaikan secara lisan ataupun 

tulisan,  sedangkan  data  nonverbal  yaitu  data  yang  informasi  yang  diberikan 

kepada orang lain dalam bentuk visual seperti  bagan, grafik, gambar, diagram, 

tabel, dan matriks. Secara potensial dapat memberikan makna dan informasi yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian kualitatif mencoba mendeskripsikan 

fokus  penelitian  apa  adanya  dan  secara  alami  sehingga  dperlukan  kedekatan 

secara langsung antara peneliti dengan subjek penelitian yaitu siswa. Pendekatan 

dilakukan untuk mendapatkan data yang nantinya diolah secara kualitatif.

Penelitian  ini  berjenis  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  Menurut   

Tampubolon,  (2014:19)  penelitian  tindakan  kelas  merupakan  penelitian  yang 

dilakukan oleh pendidik/calon pendidik  di  dalam kelas  secara  kolaboratif  atau 

partisipatif  untuk  memperbaiki  kenerja  pendidik  menyangkut  proses 

pembelajaran,  dan  meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik,  baik  dari  segi 

akademik maupun non akademik melalui tindakan reflektif dalam bentuk siklus.
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B. Subjek Penelitian

Subjek  penelitian  dalam penelitian  ini  adalah  siswa kelas  V SDN 10 

Doang-Doangan Caddi dengan jumlah siswa 13 orang terdiri dari 4 siswa laki-laki 

dan 9 siswa perempuan pada tahun 2025. Pemilihan subjek dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode sampel kelompok, dimana satu kelompok 

atau kelas dipilih sebagai subjek penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk  melakukan  observasi  langsung  dan  mengumpulkan  data  yang  relevan 

dengan  tujuan  penelitian.  Alasan  memilih  kelas  V  karna  siswa  kelas  V  lebih 

mudah diajak kerjasama, sehingga dapat mengikuti proses penelitian dengan baik. 

Tabel 3.1 Data Siswa Kelas V Tahun 2025

No               Jenis Kelamin                              Jumlah Siswa

             1      Laki-laki 4
             2    Perempuan             9
                                     Total                                                 13
Sumber: Data Absensi Siswa Kelas V Tahun 2025

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 10 Doang-Doangan 

Caddi,  jln,  kampung  pondok.  Kecamatan  Pangkajene,  Kabupaten  pangkep 

Sulawesi Selatan. Dan waktu penelitian ini dilakukan pada awal semester ganjil. 

Pemilihan  lokasi  tersebut,  karna  lokasi  penelitian  yang  dipilih  relevan  dengan 

topik  penelitian  yang  dipilih,  sehingga  memungkinkan  peneliti  untuk 

mengumpulkan data yang relevan dan akurat.
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D. Prosedur dan Desain Penelitian

Prosedur  dan  desain  penelitian  tindakan  kelas  pada  penelitian  ini 

merupakan teori yang dikembangkan oleh Suhasmi Arikunto, dkk  (2019:195). 

Adapun langkah-langkah praktis  pelaksanaan penelitian tindakan kelas  sebagai 

berikut :

1. Siklus 1

a. Perencanaan (Planning)

Persiapan yang dilakukan dalam tahap perencanaan penelitian ini adalah :

1) Menentukan  materi  pembelajaran  IPAS  dengan  menggunakan  model 

pembelajaran problem based introduction

2) Membuat  Power  point  (PPT)  dan  menyusun   rencana  pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 

3) Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kinerja siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung 

5) Menyiapkan  alat  dokumentasi  berupa  kamera  untuk  mendokumentasikan 

pelaksanaan pembelajaran   

b. Tindakan (Acting) 

Tahap  pelaksanaan  atau  tindakan  yang  dimaksud  adalah 

melaksanakan  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  rancangan  pembelajaran 

rencana tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut :

1) Kegiatan awal

a) Guru memberi salam kepada peserta didik 
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b) Guru menyuruh siswa berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

c) Guru mengecek kehadiran siswa

d) Guru mengajak siswa ice breaking agar siswa semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran.

2) Kegiatan inti

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajara

b) Guru  memberikan  pertanyaan  berupa  permasalahan  yang  akan 

diselesaikan oleh peserta didik nantinya

c) Guru  membantu  peserta  didik  mengidentifikasi  tugas  belajar  yang 

berhubungan dengan masalah tersebut

d) Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok

e) Guru membagikan LKPD kepada peseta didik

f) Guru  mengorganisasikan  tugas  belajar,  menetukan  topik,  kemudian 

menjelaskan materi pembelajaran menggunakan PPT yang berhubungan 

dengan permasalahan tersebut

g) Guru  mendorong  peserta  didik  untuk  informasi  yang  sesuai,  untuk 

mendapatkan penjelasan perumusan masalah yang ada di LKPD 

h) Guru  membantu  peserta  didk  dalam  menyiapkan  tugas  karya  serta 

membantu mereka berbagi tugas dengan temannya

i) Guru  menyuruh peserta  didik  membacakan hasil  diskusi  kelompok di 

depan  kelas  kemudian  menyuruh  peserta  didik  mengumpulkan  hasil 

karyanya

j) Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik berupa tepuk tangan
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k) Guru  melakukan  refleksi/  evaluasi  terhadap  penyelidikan  yang  telah 

dilakukan oleh peserta didik.

3) Kegiatan penutup

a) Guru mengakhiri pembelajaran dengan dengan mengucapkan hamdalah

b) Guru memberitahukan tentang materi untuk pertemuan berikutnya

c) Guru menyuruh siswa berdoa sebelum pulang

c. Pengamatan (Observing)

      Kegiatan  pengamatan  ini  dilakukan  oleh  peneliti  sendiri.  Pada  saat 

melakukan pengamatan yang diamati  adalah aktivitas  siswa di  dalam kelas, 

mengamati apa yang terjadi di dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 

model problem based introduction, mencatat hal-hal atau peristiwa yang terjadi 

di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi (Reflecting)

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan intropeksi diri 

terhadap  tindakan  pembelajaran  dan  penelitian  yang  dilakukan.  Dengan 

demikian  refleksi  dapat  ditentukan  sesudah  adanya  implementasi  tindakan 

dan  hasil  observasi.  Berdasarkan  refleksi  inilah  suatu  perbaikan  tindakan 

selanjutnya di tentukan. Kegiatan pada tahap ini adalah :

1) Menganalisis hasil pekerjaan siswa

2) Menganalisis lembar observasi siswa

3) Menganalisis lembar observasi penelitian

    Hasil  analisis  tersebut,  peneliti  melakukan  refleksi  yang  akan 

digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan  apakah  kriteria  yang  telah  di 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilaksanakan  di  SD  Negeri  10  Doang-Doangan  Caddi  Kecamatan  Liukang 

Kalmas Kabupaten Pangkep tahun ajaran 2025/2026. Tujuan dari penelitian ini 

adalah  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  melalui  model  problem  based 

introduction (PBI) pada siswa kelas V. Subjek penelitian di kelas V terdiri dari 13 

siswa, sedangkan dalam penelitian ini dibentuk ke dalam 4 kelompok. Penelitian 

ini  dilaksanakan 2 siklus terdiri  dari  4 pertemuan setiap siklus dengan alokasi 

waktu  setiap  pertemuan  35  menit.  Pada  awal  pembelajaran  peneliti  memulai 

dengan  pengenalan  diri  kepada  siswa  kelas  V.  Adapun  rangkaian  proses 

pembelajaran pada penelitian ini adalah :

1. Siklus 1

Siklus 1 di laksanakan dengan menggunakan empat tahap yang meliputi 

perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan refleksi.  Empat  tahap ini  dapat  di 

uraikan sebagai berikut :

1) Perencanaan

1) Peneliti pembuat Power point (PPT) dan menyiapkan RPP sesuai materi 

yang akan disampaikan kepada siswa

2) Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)

3) Menyiapkan  lembar  observasi  untuk  mengamati  kinerja  siswa  selama 

proses pembelajaran berlangsung.
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4) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk mendokumentasikan 

pelaksanaan pembelajaran 

2) Pelaksanaan

  Pelaksanaan  tindakan  pada  siklus  1  dilakukan  dengan  menerapkan 

model pembelajaran  Problem Based Introduction (PBI) dalam materi ipas. 

Pembelajaran diikuti  oleh siswa kelas V SDN 10 Doang-Doangan Caddi 

yang  berjumlah  13  siswa.  Peneliti  sebagai  pemberi  tindakan  dan  teman 

sejawat  yang  bernama salamatia  yang  betindak  sebagai  pengamat  dalam 

proses pembelajaran.

Adapun tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru terdiri dari tiga pertemuan dan tiga kegiatan yaitu sebagai berikut :

1) Pertemuan pertama (Senin, 21 juli 2025)

Pertemuan  pertama  dilaksanakan  pada  hari  senin,  21  juli  2025 

dengan alokasi waktu selama 1 kali 35 menit dimulai pada pukul 10.00-

10.35 dengan materi organ pernapasan manusia. 

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal dilakukan selama 5 menit sebagai berikut:

(a) Siswa berdoa bersama dipimpin ketua kelas

(b) Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran

(c) Guru mengecek kehadiran siswa

(d) Guru mengajak siswa melakukan ice breaking agar siswa semangat. 

dalam mengikuti proses pembelajaran.
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b) Kegiatan inti

Kegiatan inti  dilakukan selama 25 menit.  Kegiatan inti  meliputi, 

guru mengkondisikan agar siswa mengikuti proses pembelajaran, guru 

menyampaikan  tujuan  pembelajaran,  guru  memberikan  pertanyaan 

berupa  permasalahan,  guru  membatu  peserta  didik  mengidentifikasi 

permasalahan yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari, 

guru membagi siswa kedalam 4 kelompok , guru menjelaskan materi 

yang sudah disiapkan yaitu organ pernapasan pada manusia dan siswa 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Setelah pengenalan 

materi  guru  memberikan  tugas  kelompok,  guru  membagikan  lkpd 

kepada  siswa,  guru  mendorong  peserta  didik  untuk  informasi  yang 

sesuai  untuk  mendapatkan  penjelaskan  tentang  perumusan  masalah 

yang ada di  lkpd,  kemudian siswa melakukan diskusi  dengan teman 

kelompoknya,  setelah  menyelesaikan  soal  siswa  membacakan  hasil 

kerjanya di depan kelas, guru melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

materi yang sudah dipelajari.

c) Kegiatan akhir

Kegiatan  akhir  dilakukan  selama  5  menit.  Siswa  diminta  untuk 

mengumpulkan tugas,  kemudian  guru  menutup pembelajaran  dengan 

mengucapkan  hamdalah,  guru  memberitahukan  materi  pertemuan 

berikutnya, kemudian guru menyuruh siswa berdoa sebelum pulang.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, 22 juli 2025 dengan 

alokasi waktu selama 1 kali  35 menit dimulai pada pukul 09.00-09.35 

dengan materi organ pernapasan dan fungsinya

a)  Kegiatan awal

  Kegiatan awal dilakukan selama 5 menit sebagai berikut:

1.  Siswa berdoa bersama dipimpin ketua kelas

2.  Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran

3.  Guru mengecek kehadiran siswa

4.  Guru mengajak siswa melakukan ice breaking agar siswa semangat. 

dalam mengikuti proses pembelajaran

5.  Guru melakukan tanya jawab seputar materi yang lalu yaitu organ 

pernapasan pada manusia

b) Kegiatan inti

     Kegiatan inti dilakukan selama 25 menit. Kegiatan inti meliputi, 

guru mengkondisikan agar siswa mengikuti proses pembelajaran, guru 

menyampaikan  tujuan  pembelajaran,  guru  memberikan  pertanyaan 

berupa permasalahan,  guru membatu peserta  didik mengidentifikasi 

permasalahan yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari, 

guru membagi siswa kedalam 4 kelompok , guru menjelaskan materi 

yang sudah disiapkan yaitu organ pernapasan manusia dan fungsinya, 

dan siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Setelah 

pengenalan  materi  guru  memberikan  tugas  kelompok,  guru 
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membagikan lkpd kepada siswa, guru mendorong peserta didik untuk 

informasi  yang  sesuai  untuk  mendapatkan  penjelaskan  tentang 

perumusan  masalah  yang  ada  di  lkpd,  kemudian  siswa  melakukan 

diskusi dengan teman kelompoknya, setelah menyelesaikan soal siswa 

membacakan hasil kerjanya di depan kelas, guru melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap materi yang sudah dipelajari.

c) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir dilakukan selama 5 menit. Siswa diminta untuk 

mengumpulkan tugas, kemudian guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan  hamdalah,  guru  memberitahukan  materi  pertemuan 

berikutnya, kemudian guru menyuruh siswa berdoa sebelum pulang.

3) Pertemuan ketiga

Pertemuan  kedua  dilaksanakan  pada  hari  selasa,  23  juli  2025 

dengan alokasi waktu selama 1 kali 35 menit dimulai pada pukul 09.00-

09.35 dengan materi mekanisme pernapasan manusia.

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal dilakukan selama 5 menit sebagai berikut:

1. Siswa berdoa bersama dipimpin ketua kelas

2.  Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran

3.  Guru mengecek kehadiran siswa

4.  Guru mengajak siswa melakukan ice breaking agar siswa 

   semangat. dalam mengikuti proses pembelajaran
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam 2 

siklus  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  model  pembelajaran  Problem  based 

introduction  (PBI) dapat  meningkatkan hasil  belajar siswa pada siswa kelas V 

SDN 10 Doang-Doangan Caddi.  Hal ini  dapat  dilihat  dari  adanya peningkatan 

ketuntasan hasil belajar siswa disetiap siklusnya. Pada siklus I sebanyak 10 siswa 

berada pada kategori tuntas dan 3 siswa berada pada kategori belum tuntas atau 

nilai  rata-rata  70,76%.  Sedangkan  pada  siklus  II  dari  13  siswa  berada  pada 

kategori tuntas semua dengan nilai rata-rata 80,76. Berdasarkan tes hasil belajar 

siswa siklus I dan siklus II maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa.

B. Saran

1. Bagi Guru 

Diharapkan model pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) ini 

Dapat  dijadikan  referensi  dalam meningkatkan  hasil  belajar  siswa.  Dengan 

menggunakan model ini dapat lebih dioptimalkan sehingga siswa jauh lebih 

aktif lagi dalam proses pembelajaran.

2. Bagi Siswa

Bagi siswa yang hasil belajarnya sudah tercapai harus lebih pertahankan 

atau bahkan di tingkatkan dan hedaknya siswa juga tetap aktif dalam 



pembelajaran, baik itu dalam pembelajaran IPAS maupun pembelajaran 

lainnya dengan model yang berbeda.

3. Bagi Peneliti Lebih Lanjut

Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama pada materi 

yang lain agar dapat lebih memfokuskan pada aktivitas subjek yang di teliti, 

dan peningkatan pemahaman materi yang dilakukan dengan cara melakukan 

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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